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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

Keberadaan Boraks adalah bahan tambahan jenis (sintetik), dimana saat 

melakukan wawancara menggunakan kuesioner mengenai tingkat pengetahuan 

penjamah makanan dan sikap penjamah makanan berdasarkan dengan persyaratan 

Keputusan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023, didapatkan hasil 

yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat. 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Variabel bebas atau independent variable yang merupakan variabel sebab. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu  pengetahuan dan sikap 

penjamah makanan. 

b. Variabel terikat atau dependent variable merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Adapun variabel terikat yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah keberadaan boraks. 

c. Variabel pengganggu atau confounding variable merupakan variabel yang 

mengganggu terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Adapun variabel pengganggu yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah tingkat pendidikan dan umur. 

d. Adapun hubungan variabel dalam penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 

 

Keterangan : 

   : Diteliti 

 : Tidak diteliti 

Variabel Bebas 

1. Pengetahuan 

2. Sikap Penjamah Makanan 

Variabel Terikat 

Keberadaan Boraks 

Variabel Pengganggu 

1. Umur 

2. Jenis Kelamin 

3. Pendidikan 
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Pada variabel bebas (pengetahuan dan sikap penjamah makanan) 

mempengaruhi variabel terikat (keberadaan boraks pada bakso), dimana ada 

variabel pengganggu yang dapat mengganggu hubungan antara variabel bebas dan 

terikat. Pengetahuan dan sikap penjamah makanan dapat menyebabkan terjadinya 

resiko terhadap kesehatan yang diakibatkan oleh keberadaan boraks tersebut maka 

akan mengakibatkan terjadinya komplikasi suatu penyakit. 

2. Definisi operasional  

Berdasarkan variabel diatas, maka dapat dijelaskan definisi operasional 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala 

Pengetahuan 

Penjamah 

Makanan 

Pemahaman 

kemampuan 

responden mengenai 

zat boraks 

Diukur 

menggunakan 

hasil kuesioner 

Nominal 

6-10 = Baik 

0-5 = Tidak Baik 

 

Sikap 

Penjamah 

Makanan 

Sikap respon 

penjamah makanan 

terhadap penggunaan 

zat boraks 

Diukur 

menggunakan 

hasil kuesioner 

Nominal 

6-10 = Baik 

0-5 = Tidak Baik 

 

Keberadaan 

Boraks 

Ada tidak keberadaan 

boraks pada bakso 

Uji keberadaan 

boraks 

Nominal 

1. Ada 

2. Tidak 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan pengetahuan dan 

sikap penjamah makanan dengan keberadaan boraks pada bakso di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas I Denpasar Selatan Tahun 2024. 

 

 


